BAB I
PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah
Upaya untuk meningkatkan keberhasilan belajar mengajar, merupakan tantangan yang selalu dihadapi oleh setiap orang yang berkecimpung dalam profesi keguruan dan kependidikan. Berpikir juga didefinisikan sebagai suatu proses untuk mencapai sesuatu yang menuntut kita sebagai makhluk hidup untuk menjadi dewasa. Dengan demikian bertanya merupakan potensi dasar yang patut dikembangkan sedini mungkin, dimulai dengan melatih menggunakan akal sehat sejak manusia berhubungan dengan lingkungan. Berpikir dapat dilatihkan kepada siswa dengan mengembangkan kemampuan bertanya selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Sebagai pengajar selayaknya tidak mendominasi kegiatan belajar melainkan membantu siswa untuk membimbing dan memberikan motivasi agar siswa dapat mengembangkan kreatifitasnya dan potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu, siswa dapat berperan secara aktif. Jadi kegiatan belajar mengajar sekarang, guru sebagai motivator dan fasilitator, siswa yang mencari yang berperan secara aktif. Kegiatan belajar akan terasa efektif apabila siswa dapat merespon terhadap materi yang sedang dipelajarinya. Salah satu bentuk respon dari siswa adalah ketika siswa mampu memberikan pertanyaan ketika ia belum mengerti atau membalikan. Balikan sangat membantu siswa untuk memelihara minat dan antusias dalam melaksanakan tugas-tugas belajar. 
Kegiatan bertanya terdapat dalam kehidupan sehari-hari dan biasanya untuk memperoleh informasi. Dalam proses belajar mengajar pertanyaan diajukan baik oleh siswa maupun guru. Pertanyaan diajukan siswa untuk memenuhi rasa ingin tahu dan memperjelas hal-hal yang kurang dipahami . Bagi guru, pertanyaan yang diajukan siswa merupakan kunci untuk mengetahui tentang diri siswa sebab pertanyaan siswa merupakan indikator tentang pengetahuan awal mereka terkait topik yang akan dibahas. 
Nasution ( 2010: 161 ) mengemukakan bahwa “salah satu fungsi pertanyaan adalah membangkitkan minat siswa untuk mempelajari sesuatu, sehingga timbul keinginan untuk belajar”. Jika seorang siswa bertanya berarti ia sedang berpikir atau memikirkan sesuatu. Rasa ingin tahu yang tinggi mendorong siswa untuk berusaha lebih giat dalam berpikir, memperoleh pemahaman dan mencari jawaban dari keingintahuannya tersebut.
Kenyataan di lapangan  menunjukan bahwa seseorang bertanya karena beberapa hal, diantaranya karena adanya ketertarikan terhadap masalah tertentu yang terkait langsung dengan peristiwa kesehariannya, adanya rasa penasaran karena keganjilan yang terjadi, atau hanya sekedar ingin tahu. Siswa dapat mengungkapkan pertanyaan karena guru memfasilitasi siswa untuk bertanya. Biasanya guru mempersilahkan siswa untuk bertanya secara lisan di akhir ceramahnya. Namun pada kenyataannya hanya siswa aktif saja yang berani mengajukan pertanyaan di dalam forum atau kelas sedangkan siswa yang lainnya memilih untuk diam. Maka untuk dapat mendorong  siswa bertanya diperlukan suatu cara agar siswa menjadi biasa bertanya, menyingkirkan perasaan malu dan segan untuk bertanya. 
Berpikir dan berbuat merupakan dua kegiatan yang tidak bisa dipisahkan dalam belajar. Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik harus dapat memotivasi siswa agar selalu berpikir kritis. Salah satu ciri berpikir ini adalah siswa dapat mengajukan pertanyaan , sebagai respon pada materi yang telah dipelajari bersama-sama antara guru dan murid.  
           Salah satu langkah yang dapat dilakukan agar siswa dapat memunculkan pertanyaan diantaranya siswa diberi instruksi untuk mengajukan pertanyaan secara lisan maupun tulisan. Pertanyaan yang diharapkan muncul dari siswa yaitu pertanyaan yang sesuai berdasarkan jenjang pertanyaan dalam domain kognitif ( C1-C6) menurut Taksonomi Bloom yaitu C1 (menghafal), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (membuat), jenis pertanyaan berdasarkan luas sempitnya sasaran yaitu pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup serta berdasarkan maksudnya yaitu pertanyaan permintaan, pertanyaan retorik, pertanyaan penuntun dan pertanyaan menggali. Oleh karena itu dibuat suatu kondisi agar siswa dapat memunculkan pertanyaan yang termasuk jenjang pertanyaan dalam domain kognitif (C1-C6) menurut Taksonomi Bloom, berdasarkan luas sempitnya sasaran serta berdasarkan maksudnya, yaitu melalui kegiatan diskusi kelompok dan diskusi kelas.
Tidak semua siswa dapat berperan aktif dalam mengajukan suatu pertanyaan. Maka alangkah baiknya guru melatih siswa secara perlahan untuk mengajukan pertanyaan tersebut. Hal ini dikarenakan agar seluruh siswa terlibat secara aktif dalam suatu pembelajaran. Sebagai contoh, siswa yang sebenarnya mempunyai sejumlah pertanyaan di dalam benaknya, seringkali merasa takut untuk mengungkapkannya karena kurang keberanian serta merasa malu apabila pertanyaannya tersebut ditertawakan oleh temannya sehingga seringkali siswa tersebut memilih untuk diam. 
Pada sisi lain, dalam kenyataannya menunjukan bahwa pemerolehan pengetahuan seseorang selalu bermula dari bertanya. Pembelajaran kontekstual juga memberikan kesempatan pada siswa untuk dapat mengekspresikan keingintahuannya dengan memunculkan pertanyaan karena berhubungan dengan keseharian mereka.
Salah satu hal yang dekat dengan keseharian siswa yaitu masalah  pencemaran. Dalam materi pencemaran banyak hal-hal yang sangat berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa yang dapat menimbulkan banyak pertanyaan untuk dijawab. Salah satu sub konsep dalam materi pencemaran adalah pencemaran air.
Pencemaran air sebagai konsep biologi yang perlu dikaji lebih dalam dapat memunculkan berbagai pertanyaan dalam pikiran siswa. Jika air merupakan bagian penting dalam menunjang kehidupan makhluk hidup di muka bumi tidak terjaga kelestarian airnya maka manusia akan mengalami kesengsaraan, sedangkan penyebab utama pencemaran air akibat kegiatan manusia sendiri. Oleh karena itu perlu penyadaran dari diri setiap individu, dalam hal ini siswa, diantaranya dengan mempelajari berbagai sumber pencemaran, dampak apa saja yang ditimbulkannya serta bagaimana solusi kongkrit untuk mengatasinya. Masalah pencemaran ini banyak dialami, namun mungkin jarang disadari dalam kehidupan keseharian siswa.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dilakukan penelitian untuk mengungkap gambaran kemampuan bertanya siswa ketika mereka dihadapkan pada situasi dunia nyata. Oleh karena itu dikembangkan penelitian yang berjudul “ Profil kemampuan Bertanya Siswa dalam Pembelajaran Kontekstual pada Sub konsep Pencemaran Air ”

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :
“Bagaimana kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran kontekstual pada sub konsep pencemaran air” Selanjutnya dari rumusan masalah tersebut disusun pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1.	Bagaimana tingkat sebaran jenjang pertanyaan berdasarkan domain proses kognitif yang diajukan siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual?
2. 	Bagaimana tingkat sebaran jenjang pertanyaan berdasarkan luas dan sempitnya sasaran pertanyaan yang diajukan siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual?
3. Bagaimana tingkat sebaran jenjang pertanyaan berdasarkan maksudnya pertanyaan yang diajukan siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual?
C.  Batasan Masalah
Untuk menghindari permasalahan yang meluas maka masalah pada penelitian ini dibatasi sebagai berikut:
1.   Kemampuan bertanya siswa yang dikaji adalah kemampuan bertanya secara lisan dan tulisan yang diajukan berdasarkan jenjang pertanyaan dalam domain proses kognitif  (C1-C6) menurut Taksonomi Bloom, berdasarkan luas sempitnya sasaran dan berdasarkan maksudnya. Pertanyaan tertulis dan pertanyaan lisan yang diajukan siswa dijaring menggunakan lembar observasi yang dicatat dan direkam siswa ketika diskusi kelompok dan diskusi kelas. 
2.    Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah sub konsep pencemaran air.
3. 	Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching Learning). 

D.   Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan pokok dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Untuk mengetahui gambaran kemampuan bertanya siswa berdasarkan domain proses kognitif yang diajukan siswa pada pembelajaran dengan pendekatan kontekstual?

2. 	Untuk mengetahui kemampuan bertanya siswa menurut jenis pertanyaan berdasarkan luas sempitnya sasaran yang diajukan siswa melalui pembelajaran kontekstual pada sub konsep pencemaran air.
3. Untuk mengetahui kemampuan bertanya siswa menurut jenis pertanyaan berdasarkan maksudnya yang diajukan siswa melalui pembelajaran kontekstual pada sub konsep pencemaran air.

E.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya yaitu :
1. 	Bagi guru
Sebagai bahan masukan untuk upaya mengembangkan keterampilan bertanya siswa yang salah satunya dapat digali melalui pengaitan konsep Biologi dengan kehidupan sehari-hari siswa (pembelajaran kontekstual).
2. 	Bagi siswa
Siswa dapat mengembangkan kemampuan bertanya dan menuntut siswa untuk bisa mengkritisi permasalahan pencemaran, selain itu siswa dapat lebih peka terhadap permasalahan pencemaran di lingkungannya.
3. 	Bagi peneliti lain
Informasi dari hasil penelitian ini dapat dikembangkan oleh peneliti lain, diantaranya untuk menggali lebih dalam peranan pertanyaan bagi kebermaknaan belajar. Ataupun memperoleh gambaran pengaruh pendekatan kontekstual dalam meningkatkan keberanian siswa untuk bertanya.
